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ABSTRAK 

Gedung Rumah Sakit Orthopedi & Traumatologi Surabaya (RSOT) saat ini 
menggunakan Struktur Beton, struktur ini memiliki kelemahan dalam menahan gaya tarik dan 
memerlukan waktu konstruksi yang lebih lama. Penelitian ini memberikan alternatif desain 
dengan menggunakan Struktur Baja Komposit yang memiliki keunggulan dalam kekuatan 
tarik, bobot lebih ringan, dan efisiensi dalam menahan beban, sementara Concentrically 
Braced Frame (CBF) meningkatkan kekakuan dan stabilitas bangunan dengan menahan gaya 
lateral akibat gempa. 

Perencanaan ini mengacu pada beberapa peraturan sebagai acuan, di antaranya SNI-
1727:2020 tentang Beban Desain Minimum dan Kriteria Terkait untuk Bangunan Gedung 
dan Struktur Lain, SNI-1729:2020 tentang Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja 
Struktural, SNI-1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan Nongedung, SNI-7860:2020 tentang Ketentuan Seismik untuk 
Bangunan Gedung Baja Struktural, SNI-7972:2020 tentang Sambungan Terprakualifikasi 
untuk Rangka Momen Khusus dan Menengah Baja pada Aplikasi Seismik, serta SNI-
2847:2019 tentang Persyaratan Beton Struktural. 

Dari hasil analisis perencanaan dan perhitungan, didapatkan kesimpulan bahwa 
perencanaan gedung ini menggunakan floordeck pelat komposit dengan ketebalan 120 mm, 
base metal 0,70 mm tipe W-1000 produksi dari PT. Union Metal. Profil baja yang digunakan 
untuk balok, kolom, dan bracing adalah sebagai berikut: Balok Anak Arah Z menggunakan 
profil WF 300x150x6,5x9, Balok Anak Arah X menggunakan profil WF 400x200x8x13, 
Balok Induk Arah Z menggunakan profil WF 600x300x12x25, Balok Induk Arah X 
menggunakan profil WF 600x300x12x25, Kolom menggunakan profil WF 600x600x15x30, 
dan Bracing menggunakan profil WF 400x400x13x21. 

Kata Kunci: Struktur Baja Komposit, Bangunan Tahan Gempa, Bracing Konsentris 
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ABSTRACT 

The Orthopedic & Traumatology Hospital Building in Surabaya currently uses a 
concrete structure, which has weaknesses in resisting tensile forces and requires a longer 
construction time. This research provides an alternative design using Composite Steel 
Structure, which offers advantages in tensile strength, lighter weight, and load-bearing 
efficiency, while the Concentrically Braced Frame (CBF) enhances rigidity and stability by 
resisting lateral forces due to earthquakes. 

This design is based on several regulations, including SNI-1727:2020 on Minimum 
Design Loads and Related Criteria for Building Structures, SNI-1729:2020 on Specifications 
for Structural Steel Buildings, SNI-1726:2019 on Earthquake Resistance Design for Building 
Structures, SNI-7860:2020 on Seismic Requirements for Structural Steel Buildings, SNI-
7972:2020 on Qualified Connections for Special and Intermediate Moment Frames for 
Seismic Applications, and SNI-2847:2019 on Structural Concrete Requirements. 

Based on the design analysis and calculations, it is concluded that the building will 
use a 120 mm thick floor deck with a base metal of 0.70 mm type W-1000 from PT. Union 
Metal. The steel profiles used for beams, columns, and bracing are as follows: Z-direction 
Secondary Beam using WF 300x150x6.5x9, X-direction Secondary Beam using WF 
400x200x8x13, Z-direction Main Beam using WF 600x300x12x25, X-direction Main Beam 
using WF 600x300x12x25, Column using WF 600x600x15x30, and Bracing using WF 
400x400x13x21. 

Keywords: Composite Steel Structure, Earthquake-Resistant Buildings, Concentrically 

Braced Frame
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